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| skala wlingkungan dan skala kawasan. Skala

» HARI BAKTI PU

Hasil Program
Kotaku
Dipamerkan

JOGJA—Dalam memperingati Hari Bakti
Pekerjaan Umum (PU) 2019 sekaligus memamerkan
hasil program Kotaku dan Badan Keswadayaan
Masyarakat (BKM) se-DIY, pelaksana program
Kotaku DIY menggelar Jalan Sehat dan Eksibisi
Kotaku dengan tema Nyaman Kampungku Sehat
Awakku. Kegiatan yang digelar di halaman
Balai Prasarana Permukiman Wilayah (PPW)
DIY, Minggu (22/12) tersebut diikuti oleh 178
BKM se-DIY.

Kegiatan tersebut dimulai dengan jalan sehat
yang start sekitar pukul 05.30 WIB. Jalan sehat
ini melintasi jalan inspeksi barat Sungai Gajah
‘Wong yang merupakan hasil karya dari program
Kotaku di Kampung Balirejo, Kelurahan Muja
Muju, Kecamatan Umbulharjo.

Di sepanjang jalan itu, kawasan yang tadinya

Tiga Kelurahan

Penataan bantaran Sungai Gajah Wong
termasuk skala k karena
tiga kelurahan, mulai dari Muja Muju, Pandem.
Prenggan sampai Giwangan. Penataan mulai dari
jembatan Balirejo sampai Giwangan sebenarnya
satu paket, namun baru penataan di Muja-Muju
yang sudah selesai, sementara di Prenggan dan
Giwangan masih dalam proses, dan Pandean
belum berjalan.

Koordinator Kotaku Kabupaten Sleman,
Raden Adhi Heryadi, mengatakan penanganan
kawasan kumuh masih butuh perjalanan jauh.
Pasalnya meski luasan kawasan kumuh di
Kabupaten Sleman, Bantul dan Kulonprogo
sudah dinyatakan nol, namun kenyataannya
masih terdapat sejumlah kawasan yang kumubh,

“Berdasarkan SK 2014, di akhir tahun i ml, K
Sleman, Kulonprogo dan Bantul sudah
lzﬂamhulll( di Jogja masih me n

ektare. Tetapi faktanya masih
kebutuhan,” kataﬂya banyak

kumuh dengan jajaran rumah terlalu mepet dengan Hal ini, kata dia, bukan m 5
sungai dan lingkungan yang kurang terawat, pendataan, namunda]ammdfrfk;f;hn Tmalahan:
kini sudah ditata dengan cara memundurkan menyatakan kawasan sudah tidak kumubh jika
bangunan hingga berjarak tiga meter dari sungai, skornya telah 18. Padahal skor 18 itu bi ’ik%‘
lalu ruang kosong dibangun jalan paving dan masih menylsakankekum seperti E el

pagar dari jembatan Balirejo tembus sampai
Jembatan Gembira Loka Zoo.

Koordinator Kotaku Kota Jogja, Mahmud
Al Harisi, menjelaskan jalan sehat sengaja
dilewatkan hasil program Kotaku di Balirejo
karena itu merupakan percontohan program
yang berhasil, dengan dukungan warga setempat
untuk mau memundurkan rumahnya.

“Agar masyarakat bisa melihat langsung
penataan yang telah dilakukan di Muja Muju.
Yang dulu rumahnya mepet dengan sungax

dan lainnya. “Ttulah dia berharaj jﬁremm‘ n‘gﬁ‘d‘h
masyarakat masih akan terus 3
penataan sampai kawasan kumi benar

hilang,” ujar dia. (Lugas Susarkan)

mau dimundurkan. Harapan kita =

Sifat Tindak Lanjut

di kabupaten lain ketika akan ditata dengan
skala kawasan mereka sudah melihat contohnya
langsung, bahwa di Kota Jog)a bisa dan hasdnya
bagus, katanya

kan

kumuh dibagi dalam dua Kategori, yakni

hngkungan memiliki luasan yang relatif kecil,

O Amat Segera [ untuk Ditanggapi
[ segera [ Untuk Diketahui
[ Biasa ] Jumpa Pers

dengan c hanya satu kelurahan atau
desa. Sementara skala kawasan merupakan
penataan yang luasnya lebih dari 15 hektare
dan lintas kelurahan atau desa.
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